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ABSTRAK 

 

Feni Herlina, 2013:  Peningkatan Hasil Belajar Pengurangan Bilangan 

Cacah dengan Pendekatan Matematika Realistik di 

Kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur Padang 

Pariaman 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kenyataan di lapangan 

pembelajaran di kelas II Sekolah Dasar (SD) belum menggunakan 

pendekatan realistik. Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di 

SD Negeri 18 V Koto Timur bahwa guru  kelas II SD mengajarkan 

matematika belum menggunakan metode yang bervariasi. Contoh soal 

yang diberikan tidak dekat dengan kehidupan siswa. Akibatnya hasil 

belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

mendapatkan informasi tentang pembelajaran dengan pendekatan realistik 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika yang meliputi: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan akhir, dan (3) hasil belajar.  

Subjek penelitian adalah peneliti (praktisi) dan siswa kelas II yang 

berjumlah 10 orang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif yang terdiri dari dua siklus meliputi empat tahap yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian ini 

berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang diperoleh 

dari hasil pengamatan, hasil wawancara, dan tes. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan model analisis data kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil penelitian siklus I pada perencanaan yaitu pada RPP dengan 

persentase 77% dan meningkat pada siklus II menjadi 82%. Pada 

pelaksanaan dari aktivitas guru siklus I diperoleh persentase76% dan 

meningkat di siklus II menjadi 87%. Pada aktivitas siswa siklus I 

diperoleh persentase 72% dan meningkat di siklus II menjadi 81%. Hasil 

belajar siswa siklus I dengan persentase  69% dan meningkat di siklus II 

menjadi 79%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengurangan bilangan cacah adalah salah satu materi yang dipelajari 

oleh siswa kelas II Sekolah dasar (SD) pada semester satu. Karakteristik 

pengurangan adalah mempunyai sifat yang abstrak, ini menyebabkan banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam belajar pengurangan. Penanaman konsep awal 

pengurangan sangat penting sekali karena nantinya akan berkaitan dengan materi 

lain contohnya dalam pengurangan pecahan, operasi hitung campuran. Sulitnya 

pengurangan bagi siswa adalah karena pembelajaran pengurangan kurang 

bermakna, dan guru dalam pembelajarannya di kelas tidak mengaitkan dengan 

skema yang dimiliki siswa. Agar pembelajaran pengurangan dimengerti oleh 

siswa, maka perlu penanaman konsep awal yang benar dari guru terutama guru 

Sekolah Dasar. 

Sesuai dengan pernyataan Panhuizen (dalam Hariyati dkk, 2008:53) 

menyatakan bahwa ”bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman 

mereka sehari-hari, maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan 

matematika”. Berdasarkan pendapat itu maka pembelajaran  hendaknya 

ditekankan pada keterkaitan konsep-konsep matematika dengan pengalaman 

siswa. Hal ini bertujuan agar pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan 

bagi siswa sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep 

matematika, serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

1 
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Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas II SD 

Negeri 18 V Koto Timur dalam penyampaian konsep matematika termasuk 

pengurangan bilangan cacah guru menyampaikan materinya belum sesuai dengan 

karakteristik pendekatan matematika realistik yaitu dalam penggunaan konteks, 

guru belum memberikan masalah konteks (nyata), dalam instrument vertikal, 

siswa tidak menemukan model sendiri dari apa yang dipelajarinya, dan dalam 

konstribusi siswa, siswa tidak merumuskan sendiri model yang ditemukannya. 

Selanjutnya contoh soal yang diberikan tidak dekat dengan kehidupan siswa. 

Akibatnya siswa sulit memahami konsep-konsep pengurangan bilangan cacah 

sehingga siswa tidak dapat melakukan operasi pengurangan dengan benar. 

Apabila diajukan pertanyaan tentang materi pelajaran, siswa juga tidak berani 

menjawab dan hanya diam. Siswa juga sering lupa dengan materi yang telah 

disampaikan dan bila diberikan soal siswa tidak dapat mengerjakan. Contohnya 

diberikan soal tentang pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua 

angka yaitu 35-23 dan ditugasi untuk mengerjakan dengan cara bersusun 

panjang. Dalam mengerjakan soal itu siswa tidak dapat menentukan hasil yang 

benar dari penyelesaian soal tersebut. Ada siswa yang mengurang bilangan 

dengan tidak tepat dan ada juga siswa yang menambahkan bilangan tersebut. 

Semua itu diakibatkan karena siswa kurang memahami konsep pengurangan 

bilangan. 

Hal ini berakibat pada hasil belajar  pada materi pengurangan bilangan 

cacah belum sesuai dengan yang diharapkan. Selanjutnya akan berpengaruh pada 

nilai ketuntasan yang akan dicapai siswa. Hal ini terbukti dari hasil ulangan 
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siswa, dari 10 orang siswa 6 orang mendapat nilai kurang dari 70 dan 4 orang 

mendapat nilai diatas 70. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa lebih dari 

setengah siswa yang mendapat nilai rendah. Untuk lebih jelasnya data hasil 

belajar ulangan  siswa tersebut dapat dilihat seperti tabel dibawah ini 

Tabel 1: Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas 11 SD Negeri 18 V Koto 

Timur Kab. Padang Pariaman 

 

No Nama Nilai ulangan  KKM Ket 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

AA 

        AI 

       APW 

YG 

RH 

AP 

RS 

ZS 

AR 

YEP 

85 

90 

60 

55 

50 

85 

40 

80 

50 

60 

70 

70 

70 

70 

70 

70 

70 

70 

70 

70 

Tuntas 

Tuntas 

Belum  

Belum 

Belum 

Tuntas 

Belum 

Tuntas 

Belum 

Belum 

 Jumlah 655   

 Rata-rata 65   

 

Sumber: SD Negeri 18 V Koto Timur kelas II tahun ajaran 2012/2013 

 

Melihat kenyataan di atas, perlu ada upaya nyata yang harus dilakukan 

guru untuk meningkatkan hasil pembelajaran pengurangan. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan guru adalah memberikan suatu bentuk pembelajaran yang 

tidak membosankan dan membuat siswa lebih tertarik dan berminat dalam 

pembelajaran matematika dengan menciptakan lingkungan belajar yang dekat 

dengan siswa, mengganti pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi pendekatan 

matematika realistik sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa. 
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 Pembelajaran operasi pengurangan bilangan cacah dengan pendekatan 

matematika realistik, akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep matematika sehingga siswa mempunyai 

konsep pengertian yang kuat. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Gravemeijer (dalam Hadi 2005:9) bahwa ”siswa harus diberikan 

kesempatan untuk menemukan kembali konsep dan prinsip matematika di bawah 

bimbingan orang dewasa”. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengupayakan 

berbagai kondisi dan situasi serta permasalahan-permasalahan yang realistik, 

sehingga pembelajaran bermakna dan membuat siswa tertarik untuk belajar 

matematika serta dapat meningkatkan hasil pembelajaran.  

 Menurut pendapat Tarigan (2006:03) bahwa “Pendekatan ini 

menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa dan proses 

konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa sendiri”. Dimana, pendekatan  

matematika realistik ini  merupakan  pendekatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan menempatkan realitas siswa dan pengalaman siswa sebagai 

titik awal pembelajaran. Pendekatan ini berorientasikan pada penalaran siswa 

yang bersifat realistik sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Hal ini dipertegas oleh Sutarto (2006: 19) yang menjelaskan 

bahwa “Dalam Pendekatan Matematika Realistik dunia nyata (real world) 

digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika, 

dimana dunia nyata itu merupakan suatu dunia nyata yang konkret, yang 

disampaikan kepada siswa melalui aplikasi matematika. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 
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Pengurangan Bilangan Cacah Dengan Pendekatan Matematika Realistik di 

kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur Padang Pariaman”. 

B. RumusanMasalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti secara umum akan membahas tentang “Bagaimana Peningkatan 

Hasil Belajar Pengurangan Bilangan Cacah Dengan Pendekatan Matematika 

Realistik di Kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman?” 

Permasalahan tersebut dibahas lagi secara khusus mengenai: 

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran pengurangan bilangan 

cacah dengan pendekatan matematika realistik di kelas II SD Negeri 18 V 

Koto Timur Padang Pariaman ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran  pengurangan bilangan cacah 

dengan pendekatan matematika realistik di kelas II SD Negeri 18 V Koto 

Timur Padang Pariaman ? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar pengurangan bilangan cacah dengan 

pendekatan matematika realistik di kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur 

Padang Pariaman ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian secara 

umum yaitu Peningkatan Hasil Belajar Pengurangan Bilangan Cacah Dengan 

Pendekatan Matematika Realistik di Kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman. Selanjutnya tujuan penelitian ini secara khusus 

untuk mendiskripsikan : 
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1. Rancangan perencanaan pembelajaran pengurangan bilangan cacah 

dengan pendekatan matematika realistik di kelas II SD Negeri 18 V Koto 

Timur Padang Pariaman 

2. Pelaksanaan pembelajaran pengurangan bilangan cacah dengan 

pendekatan matematika realistik di kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur 

3. Hasil pembelajaran operasi pengurangan bilangan cacah dengan 

pendekatan  matematika realistik di kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur 

Padang Pariaman 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang telah dipaparkan, maka hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1. Bagi penulis 

Meningkatkan semangat profesional penulis dalam membelajarkan siswa 

untuk mata pelajaran operasi pengurangan bilangan cacah  dan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dalam pembelajaran di 

SD sehingga menjadi guru profesional dapat terlaksana dengan baik. 

2. Bagi guru 

  Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses      

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, serta menambah 

pengetahuan guru tentang cara membelajarkan pengurangan bilangan 

cacah yang lebih efektif. 
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3. Bagi siswa 

Untuk melatih keaktifan siswa dalam belajar, dan juga dapat merangsang 

siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensinya. 

4. Bagi sekolah 

Menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan lainnya dalam 

membuat kebijakan pendidikan 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar Pengurangan Bilangan Cacah 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan 

siswa dalam menguasai  materi pelajaran yang disampaikan selama 

proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah ”kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar memiliki 5 

tipe yaitu: ”(1) verbal information, (2) intelektual skill, (3) cognitive 

strategy, (4) attitude, (5) motor skill” Gagne (dalam Sudjana, 

2004:45). 

Mitzel (dalam yusfiatini:2011) mengatakan bahwa “Hasil 

belajar siswa secara langsung dipengaruhi oleh pengalaman siswa dan 

faktor eksternal”. Selain itu Horward (dalam Sudjana, 2009:22) 

mengemukakan tiga macam hasil belajar yaitu: “(1) keterampilan dan 

kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita”. 

Sejalan dengan pendapat di atas Bloom (dalam Sudjana 2009:22) 

menyatakan klasifikasi hasil belajar yaitu: “(1) ranah kognitif, (2) 

Ranah afektif, (3) ranah psikomotoris”.  

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Ranah kognitif ini berhubungan dengan kemampuan berfikir, 

 

8 
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termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisa, dan kemampuan mengevalusasi . 

Pengukuran hasil belajar kognitif ini dilakukan dengan bentuk tes 

tertulis.  

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor 

berhubungan dengan aktivitas fisik. Hasil belajar ranah psikomotor 

akan tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak 

individu.  

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran sebab dengan adanya hasil belajar ini dapat memberikan 

informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah  

melakukan pengalaman belajarnya dari segi kognitif,  afektif dan 

psikomotor.  

b. Pengertian Pengurangan Bilangan Cacah 

Setiap kumpulan dapat dihubungkan dengan suatu bilangan. 

Bilangan-bilangan itu masing-masing mempunyai nama. Kita juga 

menggunakan lambang untuk setiap bilangan, misalnya lambang “5” 

mewakili bilangan lima. Kata “lima” adalah nama untuk bilangannya. 
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Bilangan-bilangan 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya inilah yang disebut 

bilangan cacah.  

Menurut Mursal Dalais (2007:15) “ bilangan cacah merupakan 

bilangan-bilangan 0,1,2,3,4,5 dan seterusnya”. Selanjutnya Marsudi 

(2004:1) bahwa bilangan cacah (ordinal number) adalah bilangan yang 

dimulai dari o, satu, dua , tiga dan seterusnya hingga tak terbatas”. 

Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa bilangan cacah itu merupakan himpunan semua 

bilangan yang dimulai dari 0, 1, 2, 3, 4, 5 dan seterusnya. 

c. Operasi Pengurangan Bilangan Cacah 

 Firnamawaty (2007:23) menyatakan operasi pengurangan 

merupakan kebalikan operasi penjumlahan. Jika suatu operasi 

penjumlahan diketahui jumlahnya dan salah satu sukunya maka 

penyelesaiannya dapat dilakukan dengan operasi pengurangan, contoh 

5 + .... = 9 dapat diselesaikan dengan 9 – 5 =..... 

Menurut Tim matematika (2005:105-130), menyelesaikan 

pengurangan bilangan cacah terdiri dari: 

1. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua angka tanpa 

meminjam 

Contoh: Pak Budi memetik apel sebanyak 46 buah.Apel itu 

dimakan bersama keluarga sebanyak 21 buah. Berapa 

buah apel yang tersisa?  

Cara penyelesaian: 
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a. Cara bersusun panjang:  

 46 = 40 + 6 

 21 = 20 + 1     _                                            

      = 20 + 5 

      = 25 

b. Cara bersusun pendek: 

 46 

 21_  _ 

 25 

Menurut Tarigan ( 2006 : 40 ), model penyajian pengurangan 

bilangan cacah terdiri dari : 

a. Pengurangan Menentukan hasil pengurangan dengan cara 

panjang 

Contoh : 38 – 13 = .... 

38         = 30 + 8 

13         = 10 + 3   _ 

38 – 13 = 20 + 5 

 = 25 

b. Menentukan hasil pengurangan dengan cara singkat 

Contoh : 38 – 13 = ....  

38 

13    - 

25 



12 
 

Selanjutnya Tim bina karya guru ( 2007 : 46-50 ) menyatakan 

operasi pengurangan bilangan  terdiri dari : 

a. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua 

angka dengan bersusun panjang tanpa teknik meminjam  

Contoh : 37-15=..... 

Penyelesaian : 37= 30+7 

                        15= 10+5      _ 

                            = 20+2 

                            = 22 

b. Pengurangan bilangan dua angka dengan bilangan dua 

angka dengan bersusun panjang dengan teknik meminjam 

Contoh: 65-17=...... 

Penyelesaian : 65= 60+5                            65= 50+15 

                        17= 10+7      _                    17= 10+ 7 _ 

                            = ....+....                              = 40+ 8 

                                                                       = 48 

Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan pengerjaan 

pengurangan bilangan cacah dapat dikerjakan dengan cara bersusun 

panjang tanpa teknik menyimpan dan dengan teknik menyimpan. 

2. Hakikat Pendekatan Matematika Realistik  

a. Pengertian pendekatan 

 Pendekatan pembelajaran dapat berarti acuan pembelajaran 

yang berusaha meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik siswa dalam pengolahan pesan sehingga 

tercapai sasaran belajar. 

 Wina (2008:127) mengemukakan pendapatnya bahwa 

pendekatan dapat diartikan sebagai ”titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran”.pendekatan itu merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

umum”. Selanjutnya Taufina dan Muhammadi (2011:39) mengatakan 

bahwa “Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak 

atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk 

pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 

melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu”. 

Jadi dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan itu adalah suatu bentuk manajemen kelas yang terletak 

pada keterampilan guru dalam menilai, menentukan sikap dan 

perbuatan yang dihadapinya dengan memberikan fasilitas untuk 

memecahkan masalah dalam kegiatan belajar mengajar agar tercipta 

lingkungan yang menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

b. Pengertian  pendekatan matematika realistik  

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika 

realistik menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal 

siswa dan proses konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa 

sendiri. Menurut Hariyati dkk (2008:54) “Pendekatan Matematika 
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Realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran yang diawali dengan 

masalah kontekstual untuk mengarahkan siswa dalam memahami 

suatu konsep matematika”.Dengan kata lain pembelajaran matematika 

dengan pendekatan matematika realistik menuntut siswa untuk aktif 

membangun sendiri pengetahuannya dengan menggunakan dunia 

nyata untuk pengembangan ide dan konsep matematika. Pendekatan 

matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran 

matematika yang dikembangkan di Netherland (Belanda) oleh Hans 

Freudenthal. Pandangan Freudenthal (dalam Tarigan 2006:3) bahwa 

“matematika terkait dengan realitas, dekat dengan dunia anak, dan 

relevan bagi masyarakat,  sehingga apa yang harus dipelajari bukanlah 

matematika sebagai sistem tertutup, melainkan sebagai suatu kegiatan, 

yakni proses matematisasi matematika”.  

Pendekatan matematika realistik merupakan suatu pendekatan 

yang orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang bersifat 

realistik sesuai dengan tuntutan pembelajaran dalam kurikulum  yang 

ditujukan kepada pengembangan pola pikir praktis, logis,  kritis dan 

jujur dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam 

menyelesaikan masalah.  

Dapat penulis simpulkan bahwa pendekatan  matematika 

realistik adalah pembelajaran yang dilakukan dalam interaksi dengan 

lingkungannya dan dimulai dari permasalahan yang nyata bagi siswa 
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dan menekankan keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan. 

c. Karakteristik pendekatan matematika realistik 

Secara umum pendekatan matematika realistik menurut 

Gravemeijer (dalam Tarigan, 2006:6) terdiri dari lima karakteristik 

yaitu: 

1. Penggunaan konteks (masalah konkrit/nyata) 

Proses pembelajaran  matematika diawali dengan masalah 

konkrit (nyata) yaitu pada pemahaman makna materi pelajaran 

yang dipelajarinya dengan mengaitkan antara materi yang 

dipelajari dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

memungkinkan siswa menggunakan pengalaman atau pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya secara langsung. Masalah 

konkrit/nyata yang diangkat sebagai topik awal pembelajaran, 

hendaknya masalah sederhana yang dikenali oleh siswa.  

2. Instrumen vertikal 

Konsep atau ide matematika direkonstruksikan oleh siswa 

melalui model-model instrument vertikal, yang bergerak dari 

prosedur informal ke bentuk formal.  Model yang dimaksudkan 

disini adalah model situasi dari konkret ke abstrak, atau konteks 

informal ke formal yang dikembangkan sendiri oleh siswa. Dengan 

kata lain siswa membuat model sendiri dalam menyelesaikan 

masalah. 
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3. Kontribusi Siswa 

Siwa aktif mengkonstruksi sendiri bahan matematika 

berdasarkan fasilitas dengan lingkungan belajar yang disediakan 

guru, secara aktif menyelesaikan soal-soal dengan cara masing-

masing.  Dengan kata lain, konstribusi yang besar dalam proses 

pembelajaran diharapkan datang dari siswa bukan dari guru. 

Artinya semua pikiran atau pendapat siswa sangat diperhatikan dan 

dihargai.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

4. Kegiatan interaktif  

Kegiatan belajar bersifat interaktif, yang memungkinkan 

terjadi komunikasi negosiasi antar siswa.  Secara eksplisit bentuk-

bentuk interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dapat berupa 

negosiasi, pembenaran, pertanyaan, atau refleksi, dan penjelasan 

yang bertujuan untuk mencapai bentuk pengetahuan matematika 

formal dari bentuk-bentuk pengetahuan matematika informal yang 

ditemukan sendiri oleh siswa. 

5. Keterkaitan topik 

Pembelajaran suatu bahan matematika terkait dengan 

berbagai topik matematika secara terintegrasi. Oleh karena itu 

keterkaitan antar topik harus dieksplorasi untuk mendukung 

terjadinya proses pembelajaran yang lebih bermakna.  
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Pengembangan ide matematika melalui konteks dunia 

nyata disebut matematisasi konseptual. Matematisasi konseptual 

dapat digambarkan di bawah ini 

 

 

 

                      

 

 

 Gambar 2.1 Matematisasi Konseptual (Hadi, 2005:19)  

 

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa dunia nyata 

tidak hanya sebagai sumber matematisasi, tetapi dunia nyata juga 

digunakan untuk mengaplikasikan matematika. 

Dalam pembelajaran matematika realistik pengembangan 

suatu konsep matematika diawali dengan mengeksplorasi dunia 

nyata.  Selanjutnya siswa dibiarkan berkreasi dan mengembangkan 

idenya. Untuk menemukan dan mengidentifikasi masalah yang 

diberikan,  siswa melakukan matematisasi dan refleksi berdasarkan 

situasi nyata dengan strateginya masing-masing. Pada tahap 

abstraksi dan formalisasi, siswa mendapatkan keteraturan dan 

mengembangkan konsep. Selanjutnya siswa dibawa ke 

matematisasi dalam aplikasi, dimana siswa dilatih untuk 

Dunia nyata 

Matematisasi 

dalam aplikasi 

Matematisasi 

dan refleksi 

Abstraksi dan 

formalisasi 
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menyelesaikan masalah-masalah nyata yang lebih kompleks. 

Setelah itu siswa dapat mengaplikasikan konsep matematika ke 

dunia nyata sehingga memperkuat konsep. 

Menurut Hadi (2005:38) pendekatan matematika realistik  

mempunyai konsepsi tentang siswa, sebagai berikut: 

(a) Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang 

ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar 

selanjutnya; (b) Siswa memperoleh pengetahuan baru 

dengan membentuk pengetahuan itu untuk dirinya; (c) 

Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan 

yang meliputi penambahan, kreasi, modifikasi, 

penghalusan, penyusunan kembali, dan penolakan; (d) 

Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya 

sendiri berasal dari seperangkat ragam pengalaman; (e) 

Setiap siswa memandang ras, budaya, dan jenis kelamin 

mampu memahami dan mengerjakan matematika. 

 

Peran guru dalam pendekatan matematika realistik menurut 

Hadi (2005:39) adalah ”(a) Guru hanya sebagai fasilitator belajar; 

(b) Guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif; (c) 

Guru harus memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif pada 

proses belajar dan membantu siswa dalam menafsirkan  persoalan 

riil; (d) Guru tidak terikat pada materi yang ada dalam kurikulum, 

melainkan aktif mengaitkan kurikulum dengan dunia riil, baik fisik 

maupun sosial”. 

Jadi dari beberapa pendapat ahli diatas dapat penulis simpulkan 

bahwa karakteristik pembelajaran matematika dengan pendekatan 

matematika realistik, menuntut siswa untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran dan terlibat selama proses pembelajaran. Guru hanya 
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berperan sebagai fasilitator bagi siswa dalam proses rekonstruksi 

ide dan konsep matematika. Siswa bebas mengeluarkan ide yang 

dimilikinya dalam membuat keputusan yang benar dan mudah 

dipahami. 

d. Pinsip-Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan  Matematika Realistik  

Menurut Siswono (dalam Hariyati 2008:54-55) ada tiga prinsip 

utama dalam Pendekatan pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

yaitu: 

1. Menemukan kembali (guided reinvention) 

Maksudnya pembelajaran dimulai dengan masalah 

kontekstual, kemudian dengan bimbingan guru melalui topik-topik 

yang disampaikan, siswa diberi kesempatan untuk membangun dan 

menemukan kembali tentang konsep-konsep matematika. Prinsip 

penemuan didapat dari proses penyelesaian informal yang 

selanjutnya digunakan terhadap prosedur formal. 

2. Fenomeologi didaktik (didactical phenomenology) 

Siswa dalam mempelajari matematika harus dimulai dari 

masalah-masalah kontekstual yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari. Disini siswa mendapatkan gambaran tentang 

pentingnya masalah kontekstual untuk memperkenalkan topik-

topik matematika yang dipelajari dengan mempertimbangkan 

kecocokan konteks dalam pembelajaran. Model dan prosedur 

diusahakan siswa yang menemukannya bukan diajarkan guru.  
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3. Pengembangan model sendiri (Self develoved models) 

Prinsip ini merupakan jembatan antara pengetahuan 

matematika informal dengan formal dari siswa, kemudian siswa 

diberi kesempatan untuk mengembangkan  model-modelnya 

sendiri. 

Dalam pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik, 

guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga guru dituntut  untuk 

memahami bagaimana cara memberikan bantuan agar proses kontruksi 

siswa dalam pikirannya dapat terbentuk. Guru bertanggung jawab 

terhadap tugas untuk membantu siswa, bukan memberi penjelasan 

kepada siswa. Dalam pembelajaran Matematika, guru harus memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, sehingga mereka 

terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran matematika 

dengan pendekatan matematika realistik, guru harus mengaitkan 

pembelajaran dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa 

harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dan 

membangun sendiri ide-ide matematika agar pembelajaran bermakna 

bagi siswa.   

e. Kelebihan Pendekatan Matematika Realistik  

Menurut Jihad (2008:150-151) terdapat beberapa kelebihan 

pendekatan matematika realistik , antara lain sebagai berikut: 
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1. Melalui penyajian masalah yang kontekstual, pemahaman 

konsep siswa meningkat dan bermakna, mendorong menyukai 

pelajaran matematika serta bisa memahami keterkaitan 

matematika dengan lingkungan sekitarnya. 

2. Siswa terlibat langsung dalam proses doing match sehingga 

siswa tidak takut untuk belajar matematika. 

3. Siswa dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimilikinya dan mempelajari mata pelajaran lain. 

4. Memberikan peluang untuk mengembangkan potensi dan 

kemampuan berfikir alternatif. 

5. Kesempatan cara penyelesaian yang berbeda. 

6. Dengan belajar secara berkelompok, dapat bertukar pendapat 

dan adanya interaksi antara guru dan siswa, antar siswa, saling 

menghormati perbedaan pendapat serta menumbuhkan konsep 

diri siswa. 

7. Melalui matematisasi vertikal, siswa dapat mengikuti 

perkembangan matematika sebagai suatu disiplin. 

8. Pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik 

memberikan kesempatan berlangsungnya empat pijar 

pendidikan UNESCO yaitu: “ learning to know”, “learning to 

do”, “learning to be”,dan “learning to live together”. 
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        Suwarsono (dalam Yusfiatini : 2011) juga menjelaskan 

kelebihan pendekatan matematika realistik, yaitu memberikan 

pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tentang : 

1. Keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan 

tentang kegunaan matematika pada umumnya bagi manusia. 

2. Matematika merupakan bidang kajian yang dikonstruksi dan 

dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya bagi pakar 

dalam bidang tersebut. 

3. Cara penyelesaian suatu soal tidak harus tunggal dan tidak 

harus sama antara orang yang satu dengan yang lain 

4. Mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan 

suatu yang utama dan untuk mempelajari matematika orang 

harus melewati proses itu dan berusaha untuk menemukan 

konsep-konsep matematika denganbantuan pihak lain. 

f.  Langkah – Langkah  Pembelajaran Matematika Realistik 

         Secara umum langkah-langkah pembelajaran matematika 

  realistik dapat dijelaskan oleh zulkardi (dalam Nely 2010) yaitu :  

1. Persiapan 

Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus benar-benar 

memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang 

                    mungkin akan ditempuh siswa dalam menyelesaikannya. 

2. Pembukaan 

Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran 
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                    yang dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dari dunia nyata. 

 Kemudian siswa diminta untuk memecahkan masalah tersebut         

dengan cara mereka sendiri.    

3. Proses pembelajaran 

Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah                       

sesuai dengan pengalamannya, dapat dilakukan secara perorangan 

maupun secara kelompok. Kemudian setiap siswa atau kelompok 

lain dan siswa atau kelompok lain memberi tanggapan terhadap 

hasil kerja siswa atau kelompok penyaji. Guru mengamati 

jalannya diskusi kelas dan memberi tanggapan sambil 

mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi terbaik serta 

menemukan aturan atau prinsip yang bersifat lebih umum. 

4. Penutup 

       Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui                        

diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat 

itu . Pada  akhir  pembelajaran siswa harus mengerjakan soal 

evaluasi dalam bentuk matematika formal.  

Sutarto (dalam Sugiman, 2000:168) mengemukakan langkah- 

langkah pembelajaran Matematika dengan pendekatan pembelajaran 

matematika realistik terdiri dari 4 tahap yaitu:  

a. Tahap pendahuluan. Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan 

pemberian masalah real bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan 

pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Hal 
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ini dimaksudkan supaya siswa terlibat dalam pembelajaran secara 

bermakna. 

b. Tahap pengembangan model simbolik. Dalam tahap ini siswa masih 

dihadapkan pada masalah real. Siswa mengembangkan model sendiri 

dalam menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak.  

c. Tahap penjelasan dan alasan. Pada tahap ini siswa diminta untuk 

memberikan alasan atas jawaban yang diberikan, jika jawaban yang 

diberikan siswa salah, maka guru dapat melemparkan pertanyaan pada 

siswa lain sehingga terjadi interaksi yang efektif dan guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator.  

d. Tahap penutup. Pada tahap ini guru memberikan arahan pada siswa 

untuk mengumpulkan atau merangkum dari masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang telah dikerjakan siswa.  

 

Massofa (2008:3) juga menjelaskan tentang langkah-langkah dalam 

pendekatan matematika realistik, yaitu: 

1) Langkah pertama: memahami masalah kontekstual, yaitu guru 

memberikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan 

meminta siswa untuk memahami masalah tersebut. 

 2) Langkah kedua: menjelaskan masalah kontekstual, yaitu jika dalam 

memahami masalah siswa mengalami kesulitan, maka guru 

menjelaskan situasi dan kondisi dari soal dengan cara memberikan 
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petunjuk-petunjuk atau berupa saran seperlunya, terbatas pada 

bagian-bagian tertentu dari permasalahan yang belum dipahami. 

3) Langkah ketiga: menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu siswa  

secara individual menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara 

mereka sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah berbeda 

lebih diutamakan. Dengan menggunakan lembar kerja, siswa 

mengerjakan soal. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara mereka sendiri.  

4) Langkah keempat: membandingkan dan mendiskusikan jawaban, 

yaitu guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban masalah secara 

berkelompok. Siswa dilatih untuk mengeluarkan ide-ide yang 

mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa dalam proses 

belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.  

5) Langkah kelima: menyimpulkan, yaitu guru memberi kesempatan  

kepada siswa untuk menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau 

prosedur. 

Menurut Gravemeijer (dalam Tarigan, 2006:5) pada pembelajaran 

dengan pendekatan matematika realistik ada 5 langkah yang perlu dilalui 

oleh siswa yaitu: 
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1) Pada tahap penyelesaian masalah, siswa diajak mengerjakan soal-

soal dengan menggunakan langkah-langkah sendiri. Patut dihargai 

bahwa penggunaan langkah ini tidak berlaku baku atau sama seperti 

yang dipakai pada buku atau yang digunakan guru. Siswa dapat 

menggunakan cara atau pendekatan yang ditemukan sendiri yang 

bahkan sangat berbeda dengan cara atau pendekatan yang 

digunakan oleh buku atau oleh guru.  

2) Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam 

mengerjakan setiap soal yang dikerjakan artinya pada tahap ini 

siswa harus dapat mempertanggung jawabkan cara atau pendekatan 

yang dipakainya dalam mengerjakan tiap soal. 

3) Pada tahap komunikasi, siswa diharapkan dapat 

mengkomunikasikan jawaban yang dipilih pada teman-temannya. 

Siswa berhak pula menyanggah atau menolak jawaban milik teman 

yang dianggap tidak sesuai dengan pendapatnya sendiri. 

4) Pada tahap kepercayaan diri, siswa diharapkan mampu melatih 

kepercayaan diri dengan cara mau menyampaikan jawaban soal 

yang diperolehnya kepada teman-temannya dengan berani maju ke 

depan kelas. Jika jawabannya berbeda dengan jawaban temannya, 

siswa diharapkan mau menyampaikannya dengan penuh tanggung 

jawab dan berani baik secara lisan maupun secara tertulis. 

5) Pada tahap representasi, siswa memperoleh kebebasan untuk 

memilih bentuk representasi yang dia inginkan (benda konkret, 
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gambar atau lambang-lambang Matematika) untuk menyajikan atau 

menyelesaikan masalah yang di hadapi siswa membangun 

penalarannya, kepercayaan dirinya melalui bentuk representasi yang 

dipilihnya. 

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang telah 

diuraikan tersebut, maka pembelajaran dengan pendekatan matematika 

realisik mengacu kepada karakteristik pendekatan maatematika 

realistik yang dijelaskan oleh Graveimeijer (dalam Tarigan 2006:6). 

3.Pembelajaran Pengurangan Bilangan Cacah Dengan Pendekatan 

Matematika Realistik 

Pada pembelajaran pengurangan bilangan cacah di kelas II SD 

dengan pendekatan matematika realistik langkah-langkah pembelajarannya 

mengacu kepada karakteristik pendekatan matematika realistik menurut 

Gravemeijer (Tarigan 2006:6) yaitu: 

a. Pengguanaan Konteks: guru memberikan masalah konkrit (nyata) 

kepada siswa yang dibuat dalam bentuk LKS. Siwa bekerja berdua 

dengan teman sebangkunya. Guru membagikan LKS pada siswa dan 

memberi petunjuk pengisian LKS. Kemudian guru meminta siswa 

memahami masalah konkrit (nyata) yang diberikan guru tentang 

operasi pengurangan bilangan cacah dua angka dengan bilangan dua 

angka dengan bersusun panjang tanpa teknik meminjam.  

b. Instrumen vertikal: siswa secara individu maupun kelompok 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri, 
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dan siswa mengembangkan strategi untuk pemecahan masalah yang 

diberikan. Dalam pemecahan masalah tersebut siswa diberikan media 

yang telah disediakan yaitu permen. Masalahnya seperti berikut: 

“ibu mempunyai 45 butir permen dan 23 butir permen diberikan 

kepada adik. Berapa butir permen ibu yang tersisa?”. 

Dari masalah di atas siswa menyelesaikannya dengan model yang 

ditemukan oleh masing-masing kelompok, dan guru membimbing 

siswa dalam berdiskusi.  

c. Konstribusi siswa: siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

cara yang ditemukannya. Siswa aktif melakukan kegiatan yang ada 

pada LKS. Guru membimbing dan memotivasi siswa dalam diskusi. 

d. Kegiatan interaktif: setelah semua kelompok selesai mengerjakan 

LKS, guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. Kelompok yang tampil diminta untuk menjelaskan model 

yang mereka pakai dalam menyelesaikan masalah yang ada pada LKS.  

Kemudian kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok 

yang tampil. 

e. Keterkaitan topik: membimbing siswa untuk mengaitkan materi 

pengurangan bilangan cacah dengan materi lain karena pengurangan 

merupakan kebalikan dari penjumlahan misalnya: terkait dengan 

penjumlahan, yaitu jika tidak diketahui salah sukunya maka dapat 

dikerjakan dengan pengurangan. Guru memberikan penghargaan 

kepada siswa berupa pujian kapada siswa yang dapat menjawab dan 
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menanggapiu pertanyaan. Kemudian bertanya jawab dengan siswa 

tentang materi yang dipelajari, tujuannya adalah untuk memudahkan 

guru merefleksi tentang pemahaman siswa. Selanjutnya guru 

memberikan penekanan tentang materi yang dipelajari dan 

memberikan catatan-catatan khusus tentang materi yang dianggap 

penting. 

 4. Karakteristik Siswa Kelas II 

Pembelajaran harus bermakna bagi siswa, untuk itu guru harus 

mengetahui akan objek yang akan diajarkan sehingga dapat mengajarkan 

kepada siswa dengan penuh dinamika dan inovasi dalam pembelajaran. 

Menurut Reys (dalam Jihad 2008:152) ”Matematika diartikan sebagai 

telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berfikir, suatu 

seni, suatu bahasa dan suatu alat”. Selanjutnya Kline (dalam Jihad 

2008:152) menyatakan bahwa “ Matematika bukan pengetahuan yang 

menyendiri, tetapi keberadaannya untuk membantu manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan social, ekonomi dan alam”.  

Sembiring (dalam Yusfiatini:2011) menyatakan bahwa 

”Matematika adalah kegiatan manusia, dapat dipahami semua orang dan 

malah menyenangkan, berguna dalam kehidupan sehari-hari (problem 

solving, modelling), suatupermasalahn mungkin memounyai lebih dari 

satu jawaban atau malah mungkin tidak punya jawaban sama sekali”. 

Karso (2000:1.5) menyebutkan manfaat matematika bagi siswa SD yaitu: 

(1) Untuk kepentingan hidup dalam lingkungannya (2) Untuk 
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mengembangkan pola pikirnya dan (3) Untuk mempelajari ilmu-ilmu yang 

kemudian. Ada beberapa manfaat yang dapat dirasakan dalam 

pembelajaran matematika diantaranya: (1) Matematika berisikan model-

model yang dapat digunakan untuk mengatasi persoalan-persoalan nyata 

(2) Matematika dapat membentuk pola pikir orang yang mempelajarinya 

menjadi pola pikir sistematis, berpikir kritis dengan penuh kecermatan. 

Belajar matematika tidak terlepas dari mengajar matematika. 

Dalam pembelajaran matematika umumnya prestasi belajar matematika 

siswa termasuk SD relatif rendah. Apalagi penanaman konsep matematika 

bagi kelas rendah (1, 2, dan 3). Bagi siswa kelas II merupakan masa 

peralihan dari kelas rendah ke kelas tinggi (4, 5, dan 6). Guru harus 

memperhatikan bagaimana mengajarkan matematika sesuai dengan 

kemampuan berfikir siswa agar ke efektifan siswa dalam pembelajaran 

berhasil dengan baik. 

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran matematika di kelas II 

SD ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan 

pengalaman siswa sehari-hari. Salah satu pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari adalah 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik. 

B. KERANGKA TEORI 

Pendekatan matematika realistik merupakan suatu teori dalam 

pendidikan matematika yang berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah 

aktifitas dan harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-
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hari siswa sebagai sumber pengembangan dan sebagai area aplikasi melalui 

proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal.  

Contoh matematisasi horizontal adalah pengidentifikasian, perumusan, 

dan penvisualisasi masalah dalam cara-cara yang berbeda, dan pentransformasian 

masalah dunia real dalam Matematika. Jadi matematisasi horizontal berproses 

dari dunia nyata ke dalam dunia simbol-simbol Matematika. Sedangkan 

matematisasi vertikal adalah merupakan proses yang terjadi di dalam sistem 

Matematika itu sendiri, matematisasi vertikal bergerak dari dunia simbol. 

Pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan 

matematika realistik ini dapat dilaksanakan dengan mengacu pada karakteristik 

pendekatan matematika realistik menurut Gravemeijer (dalam Tarigan 2006:6 

yaitu:   

1. Penggunaan konteks yaitu pembelajaran dimulai dengan pemberian 

masalah konkrit (nyata) kepada siswa sesuai dengan pengalaman dan 

pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.  

2. Instrumen vertikal yaitu dalam tahap ini siswa masih dihadapkan pada 

masalah konstektual, siswa mengembangkan model sendiri dalam 

menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak.  

3. Konstribusi siswa,  Siswa menyelesaikan permasalahan konkrit (nyata) 

yang diberikan guru dengan cara yang ditemukannya sendiri. Siswa aktif 

melakukan kegiatan yang ada pada LKS.  

4. Kegiatan interaktif,  setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, 

guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya ke depan 
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kelas. Kelompok yang tampil diminta untuk menjelaskan model yang 

mereka pakai dalam menyelesaikan masalah yang ada pada LKS.  

Kemudian kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok yang 

tampil.    Guru membimbing dan memotivasi siswa dalam diskusi. siswa 

diminta untuk memberikan alasan atas jawaban yang diberikan, jika 

jawaban yang diberikan siswa kurang tepat, maka guru dapat 

melemparkan pertanyaan pada siswa lain sehingga terjadi interaksi yang 

efektif dan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator.  

5. Keterkaitan topik: pada tahap ini guru membimbing siswa untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan materi lain contohnya 

pengurangan bilangan cacah ini berkaitan dengan penjumlahan bilangan 

karena pengurangan merupakan kebalikan dari penjumlahan. 

Memberikan penghargaan pada siswa yang dapat menjawab dan 

menanggapi pertanyaan guru. Melakukan tanya jawab untuk meninjau 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Mengumpulkan atau 

merangkum dari masalah dalam kehidupan sehari-hari yang telah 

dikerjakan siswa dan memberikan catatan-catatan khusus tentang materi 

yang dianggap penting. 

Berdasarkan uraian teori yang peneliti kemukakan, dapat digambarkan 

seperti bagan berikut : 
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Bagan Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar pengurangan bilangan cacah dengan bersusun panjang 

di kelas II SD Negeri 18 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman masih 

rendah 
Pembelajaran Pengurangan Bilangan 

Cacah dengan bersusun panjang 

Hasil belajar pengurangan bilangan cacah dengan 

bersusun panjang menggunakan pendekatan matematika 

realistik di kelas II SDN 18 V Koto Timur Padang 

Pariaman meningkat  

Proses pembelajaran dengan menggunakan langkah-

langkah pendekatan matematika realistik yang mengacu 

pada karakteristik PMR:  

1. Penggunaan konteks 

2. Instrumen vertikal 

3. Konstribusi siswa 

4. Kegiatan interaktif 

5. Keterkaitan topik   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data, hasil penelitian, dan pembahasan tentang peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan 

matematika realistik dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Rancangan pembelajaran matematika di kelas II SD dengan pendekatan 

matematika realistik dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen 

penyusunnya terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, proses pembelajaran, metode 

pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan matematika realistik terdiri dari 5 langkah yang mengacu pada 

karakteristik matematika realistik yaitu: penggunaan konteks, instumen 

vertikal, konstribusi siswa, kegiatan interaktif dan keterkaitan topik. 

Persentase penilaian RPP pada siklus I adalah 77% dengan kriteria baik dan 

meningkat pada siklus II dengan persentase 82% dengan kriteria sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika 

realistik terdiri dari 5 langkah. Pelaksanaan pembelajaran mattematika dengan 

menggunakan pendekatan matematika realistik dilaksanakan dengan dua 

siklus, dimana siklus I pertemuan II belum berhasil, hal ini disebabkan karena 

langkah pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
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matematika realistik  belum terlaksana dengan baik, antara lain : a) Belum 

semua siswa aktif dalam memberikan tanggapan maka aktifitas siswa selama 

proses pembelajaran perlu ditingkatkan, b) Guru perlu meningkatkan cara 

memotivasi siswa dalam mengeluarkan pendapat karena masih banyak siswa 

yang belum berani menanggapi hasil diskusi kelompok temannya, c) Guru 

perlu membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran karena 

siswa banyak yang tidak membuat kesimpulan materi pelajaran, d) 

Pembelajaran siklus I memerlukan waktu lebih dari waktu yang direncanakan, 

karena waktu banyak terpakai oleh siswa dalam bekerja dalam kelompok, e) 

Pelaksanaan pembelajaran masih belum optimal, karena masih ada siswa yang 

belum paham memindahkan permasalahan kebentuk matematika. Oleh karena 

itu pelaksanaan pembelajaran ini akan diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II 

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 

matematika realistik sudah terlaksana dengan baik. Dari pengamatan yang 

dilakukan observer, persentase aktivitas guru pada siklus I adalah 76% dengan 

kriteria baik meningkat pada siklus II dengan persentase 87% dengan kriteria 

sangat baik. Selanjutnya pada aktivitas siswa siklus I diperoleh persentase 

72% dengan kriteri baik dan meningkat pada siklus II dengan persentase 81% 

dengan kriteria sangat baik. 

3. Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata persentase hasil belajar siklus I adalah 69 % dan meningkat pada 

siklus 2 menjadi 79%. Hal ini merupakan bukti pelaksanaan penelitian yang 
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telah dilakukan di SDN 18 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman telah 

meningkat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

a. Bentuk pembelajaran matematika melalui pendekatan realistik layak 

dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi pembelajaran alternatif yang dapat 

digunakan sebagai referensi dalam memilih pendekatan pembelajaran.  

b. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan realistik, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

1) materi pembelajaran disesuaikan dengan konteks sehari-hari siswa. 

2) perlu lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi dunia nyata. 

3) perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara 

sungguh-sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif 

dalam kelompok, karena siswa yang demikian sering menggantungkan 

diri pada temannya. 

c. Guru perlu menyiapkan sarana dan prasarana yang dikenali siswa, karena 

akan mempermudah siswa memahami masalah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian mendalam 

tentang penerapan pendekatan pembelajaran dengan pendekatan realistik pada 

materi lain dalam matematika. 
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e. Kepada kepala Sekolah Dasar dan pejabat terkait kiranya dapat memberikan 

perhatian kepada guru terutama dalam meningkatkan hasil belajar dalam 

proses pembelajaran.  
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